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!<AliA PENGANTAR 

Penellttan Peraturan Perundang•undangan Farmast dilakukan <.lalam 

2 (dua) t~hep . V;:,ng pen:ar;;a di1akG!ta i< dalarn tc:1 hun 1')7t/lf377, me11putt 

Penelltlan Porbaildlngan Undang-Und.:mg Farmasl Indonesia dengan negara­

nte~a;·a lain, serta pembuatan konsop Naskah llmiah RancantJan t lndang 

Undang Tentang Uji Kllnlk (Clinical Trfa1 ) .dan Naslcah llmlah Rancan~ 

a11 Peraturan Perwwang-undangan !cntang Penel it tan dt bfdang Farmasf -

oleh Orang Asing dl Indonesia. 

Pene 1 I t I an kedua d 11 akukan ~a 1 am t~th,Jn 197? /1 978 un t uk men J nJ au 

pelaksan•an beberapa peraturan perundang-undangan farmasi dl beberapa 

daerah. Pend itian ini akan dsp~t ~rnb~dl#!ll gamban:m rr.enqer.af pelaksan!_ 

an peraturan·peraturan terscbut. 

Darf kedua tahap penelltfan tersebut dlharapk<ln dapat dlketahuf 

beb~~apa permasaJahan mengenaf peraturan perundang-undangan rArmasf saat 

tnt. Dan dengan data terschut d ff'lung!dnktm rl!am!:>f lnya tangkah-langkah 

penyempurnaan ba I k d I b J dang ullted pcraturan perundangan•undangannya rna 

upun pelaksanaannya. 

Penelltlan inl dap.Jt herlan~JSUng sebag.nim~na yang dfrencanakan 

berkat adanya bantuan i)CntJ!'l staf Pusat PeneHtlan Farrnasl, 'nstansl !<w­

sehatan di Proplnsi daer3h penel Jtlnn sert.-~ bfmbingnn dart Kepala Pusat 

Penell t ian Farmasl. Dalam kesempatan in 1 kuml sel uruh pf'!ne11t J menyam -

palkan penghargaan dan terima kasfh kepada segala plhak yang te1ah mem­

bantu tersebut. Tlada Jain harapan kaiilf klranya hasll penelltfan Jnf 

bermanfaat bagl seluruh rnasyarakat dalam rangka pembangunan kesehatan. 
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PENELITIAH_, ~TURAN PERUNDANG•UNDANGAN FARMASI 

1977 < - 1978 

1. · Pendahu 1 uan : 

Dal• tahun 1976 - 19n telah dllakuun studl perbandlngan P•r -

aturan Perundang-undangan Fa,..sf Indonesia d.,gan negara - negara 

Ainerlka Serlkat, Flllplna, India, Jepang, l<anada dan Selanclla Baru. 

Darl penel'\tlan tersebut dapat dll I hat beberapa masalah-..salah dalam 

bldang Peraturan Perundang•undangan Fanmasl yang per1u mendapat per -

hat ian. 

Se1aln darl pada usaha -laembandlngkan tersebut dl etas. perlu pula 

untuk diZSNtl pelaksanaan ~i"aturan perundang·undangan' farmasl ter -

set.ut, r·:englngat bah\IIM peraturan penmdang-und~ngan tersebut ada yt~ng 

dfbuat semasa penjajahan Belenda dan ada yang· lahlr sesudah proklaANisl 

kemerdckaan. Dl dalu masyarakat terjadl banyak perubahan, yang me -

ll'f)ut I t'erubahan s I lea~ dan ,erubahan makna - makna yang da~t mem 

pengaruhl pelaksanaan peratur~n perundang-undangan. 

Dl d~lam kondisl dan sltuasl yang demlklan, mungk·ln ada peraturan 

yang masib dapat dllaksanak.Bn 'dengan baik, tapi mungkin juga ada per­

aturan yang sudah sun~ untuk dfterapkan dan mungkln pula ada peratu!. 

an yang tldak sesual lagl s ... sekall. 

Gambaran/sltuasl pelaksanoan peraturan perundang•undangan far~ast 

seat lni perlu dlketahul agar dapat dllakukan evaluasl dan penyeanpur-

naannya. 

Dalam tahun 1977-1978, dllClksanakanlah suatu penelltlan yang ber-

tujuan untuk meni1af pelaksanaan peraturan P.rundang•undangan fa~st, 

yang d i I akukan d f beberapa prop Ins I • 
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2. Bahan dan eara : 

2.1. Data yang akan dlkumpulkan. 

Data yang akan dlkumpulkan .a11putl data mengenal pelakaan .. n 

sebahag I an peraturan d I b I dang a pot 1 k dan pedqang besar fa!. 

· maa I d I beberapa prop Ins 1. 

2.2. Faktor Pembatas dan Ruang Llngkup Pene11tlan. 

Sebagalmana lazimnya pada setlap penelltlan, meka pada pene1JL 

tlan lnl dlrasakan adanya faktor•faktor yang menyebabkan ter• 

jadfnya pembetas•pembatas. Faktor•faktor pembatas tersebut • 
antara lain adalah 1 

2.2.1. Keterbatasan .blaya dan waktu 

2.2.2. Banyaknya peraturan•peraturan yang maslh berlaku. 

Dlsebabkan faktor-faktor pembatas tersebut, maka dalam pene1JL 

tlan lnl hanya dlplllh beberapa peraturan•peraturan mengenaf 

apotlk dan pedapng besar farmasl saja. Hal-hal lain dl 1uar 

ltu tldak dltelltl. 

2.3. Tempat penelltfan. 

Peeelltfan lnl dllakukan dl empat daerah, yaltu 88ndung, Den 

Pasar, Madan dan Jakarta, dengan pertlmbangan bahwa : 

2.3.1. Ke empat daerah tersebut dapat mewekf11 daerah yang 

· berbeda•beda dltlnjau darl keglatan far•slnya. 

2.3.2. Dltlnjau darl jumlah perusa~aan farmeslnya, maka a 

-Jakarta, mewaktlf daerah yang mempunyal banyak Pe• 

dagang Besar Farmasl, Apotlk dan lmportfr, dentan 

daerah yang t I dak beg I tu 1 uas dan komun I kas I yang 

balk • 
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• Bandung ( Proplnsi Jawa Barat) mewaklli daerah yang 

banyak pabrlk farmasl dan Pedagang Besar Farmasi de­

ngan daerah yang luas dan komunfkasl cepat. 

- Medan, mewakill daerah yang mempunyal pabrlk, Peda -

gang Besar Farmast, Apotik dan lmportir, tetapl jauh 

darl lbu kota. 

- Denpasar,mewaktll daerah yang r.~lpunyai sediklt pabrlk 

Pedagang Besar Farmasi, APotik, tidak begttu jauh dari 

Pusat, serta daerah tourist, dlmana ada kemungklnan 

pengaruhnya terhadap pengawasan farr.~si. 

2.4. Cara Pengumpulan Data 

2.4.1. Sampling. 

Untuk Bandung, Medan dan Denpasar, total sampling 

untuk Jakarta. Stratified Random Sampling, menurut besar 

kecllnya apotlk/Pedagang Besar Farmasl berdasarkan hasll 

sementara penelltian mekanlsme harga obat 1976/1977. 

2.4.2. Prosedur Pengumpulan Data. 

- Data dlkumpulkan dengan kuesloner. 

- Formullr dlklrimkan pada Penelftf Daerah untuk diterus 

kan ke apotlk dan Pedagang 8esar Farmasl yang mengisi­

nya. 

- Penelltl ·,Pusat melakukan kunjungan selama 3 ( tlga ) 

harl ketempat-tem~at objek penelitlan. 



2.5. Data P~esslng. 

Data yang terkumpul dlproses terleblh dahulu oleh maslng-Neslng 

penelltl daerah yang ~lsurval, yang terbatas pada Sortlr dan 

Verifying. Penelltl Punt Mlakukan evaluasl dan membuat tabel­

tabe1 yang dlperlukan begl anallsa. 

2.6. Rencana Analise. 

MMbuat tabulasl tlata 1118nurut penllalan p.~1~fc~~naan - Nsfng~~lng 

peraturan untuk tf•p·tlap daerah. 

3. Hasll Penelltlan 

Telah dl1akukan penelltlan terhadap : 

1 Peraturan Ptillerlntah Ko\on-lal Be1anda. 

1 Peraturan P ... rlntah Re~bllk Indonesia. 

6 Surat Keputusan Menterl ,Kesehatan. 

'· P_..hasan 

Untuk pengawasan obat ~~ dladakan perftturan tersendlrl. 

Peraturan•peraturan tars~t mellputl bldang produksl, Import , 

dlstrlbusl/penylmp8.,an dan penyerahan. Sehfngga dengan demlklan 

menyangkut •- unt't pelayanan obat darl pabrlk, lmportlr, pe• 

dagang besar fannasl, epotlk, tofco obat berlzln, klos, warung 
1~-:-. 

dan rumah saklt. o,tServasl dengan penglslan kuesloner, memberlkan 
/ 

,: ··· --

petunJuk masa I aJ( yang JaiS lh r-awan, yang menunj ukkan Nsl h t I ngg I nya 

angka pelangflran•pelanggaran. · 

Henurut Surat Keputuaan Henterl kesehatan No. 809/Ph/64/b 

111Mgatur pedagang besar ,,,._,, yang menya I urkan oa,.t keras saba• 

gal berlkut 1 

I. Surat Pesanan dltanda tangent apoteker/aslsten apoteker penan!L 

gung jawab. 
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2. Henjual obat keras hanya kepada pedagang besar farmasl lain, 

apotlk dan dokter yang mempunyat lztn menylmpan obat. 

). Surat kuasa mengambl1 barang dan tanda terlma dltanda tanganl 

oleh apoteker/aststen apoteker penanggung jawab. 

Dart tabe1 25 dapat dtbaca, bahwa persyaratan pesanan apottk 

dltanda tangent apoteker, be1um dapat ter1aksana sepenuhnya. Pe -

nytmpangan tertlnggl (relatlp) terjadl dt Bandung (70%) dan kemu• 

dian dt Jakarta ( 6S,Ot ). 

Angka terrendah 30,7t adalah dl Hedan. Oalam hal lnl pedagang be• 

sar farmasl kellhatan 1eblh tertfb, penylmpangan penanda tanganan 

lnl re1atlp 1eblh rendah dart apotlk. 

Persyaratan pesanan pedagang besar fanmasl lain harus dltan­

da tanganl apoteker/aslsten apoteker penanggung jawab belum sepe­

nuhnya terlaksana. Penylmpangan tertlnggl terjadl dl Jakarta 

(17,1%), kemudlan dllkutl o1eh Denpasar (16,7%). 

Tabe1 5 memberlkan perlnclan slapa-slapa yang berperan dl 

apotlk dalam penanda tanganan surat pesanan obat keras lnl. Dl • 

semua tempat penelltlan kellhatan bal~a aslsten apotekerlah yang 

paling banyak sebagal penanda tangan tersebut dlbandlngkan dengan 

dlrektur atau 1alnnya. 

Darl tabel 13 ke11hatan bahwa maslh terjadl penanda tangan pesan­

an obat narkotlka oleh bukan apoteker, wa1aupun jumlahnya relatlp 

kecll sekall. 

Apotlk merupakan pemesan obat keras yang relatlp paling ba­

nyak dlbandlngkan dengan pedagang besar lain, dokter praktek, Ru• 

mah saklt dan 1aln•laln ( kecuall DKI-Jaya) ( tabel 4 ). 
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Penyl..-ng~an • P.,.yt..,..,gan yang terjadl da1am dlstrlbusl obat 

keres oleh Pedagang Besar Farmasl lnl n_,.knya terjadl dal• hubunJ. 

annya dongan Rumah Sakft. Meslh dlragukan apakah kedudukan RUMah Saklt 

dapat diporsamakan dengan apotlk dalam hubungan dfstrlbusf obat keres 

lnl. Perlu dJjelaskan ~ ad£ Rumeh Saklt yang mempunyal •Potlk den~ 

an seorang apoteker penanigung j awab tatap I ada pu 1 a yang t I dak milmpu­

nyal apotel<er penanggung jawab tersebut. Penyerahan obat keras kepada 

Rumah Sak1t tanpa apoteker penanggung jawab dapat dtkwalfflkaslkan se -

bagal penyerahan obat bras kepada dokter praktek ta"pa lzln khusus me­

nylmpan obat. Demfklan juga dengan fnstansJ•tnstansl Pernerfntah/usaha I 

badan•badan laln .dl Juai" .. parternen Kesehatan, perlu .dlpertanyakan lo­

gel f tasnyo sebaga·l pemesan/pemaka I obat keres yang memen\lh I syarat. 

Ratio penjualan Qbat keras selama 3 (tlga.) bulan terakhl r menunju!_ 

kan, bahwa sebahaglan hesar terjual ke ~potlk, kemudlan ke Pedagang Be -

sar Farmas I Ia! n dan ynng kat: ga adit 1 af1 Runtah SakI t ( tabe 1 6 ) • 

Dalitm hal lnl kelfhatan lagl pentlngnya Rumah Saklt dalam penjualan obat 

keres oleh Pedeger.s eescr Fsf"lllliis I rr.r. 

Obat keras yang serlng dlmfnta tanpa resep dokter adalah tablet 

Novalgln dan kapsul Tetraslk11na. Wa1aupun ada daerah tertentu df ~ana 

permlntaan terhadap tablet Valium eukup tlnggr ( tabel lit ). 

Farmakope IndonesIa ed Is f terakh I r dan kumpu 1 an Peraturan Perundan_a 

undangan Farmasl merupakan keharusan untuk dfpunyat balk oleh APotfk, Pe -

dagang Besar Farmasl dan Pabrlk ( antaranya Surat Keputusan Hentorl keseha!_ 

an tanggal 16 Agustus 1973 No. 163/kab/B.VII/73 ). P&da umumnya hal fnl 

dapat dlpenuh·J. dan nampak pula ada kesedfaJJn mempunyal buku-buku lain, se -

pertl Extra Pharmaeopea dan laln•1aln (tabe1 16 dan tabe1 23 ed 12). 

Peraturan-peraturan yang berasal dart zaman penjajahan Be1anda ada 

yang maslh tetap berlaku. 
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Qliaa\t~..linYa actalah Re91...ft DVG 1882 No. 92 dengan perubahan•peruba!!, 

annya yang mengatur menjalankan .. raclk obat. Paraturan•paraturan • 
· ' . 

yang talah dllaksanakan d8ftgan balk lalah mengenal visum (100%) dan 

care penylmpanan obat racun. ( rata• rata 8S,4t). 

Sedang mengenal atlkat, bah• semua daerah· penal ttl an melaknnakan­

nya dengan balk. Bandurig dan Denpasar dl atas 90,, tatapl DKI•Jaya ., 

hanya 60t -daft Madan 76,gt. Hal yang sangat rawan adalah mengenal h!, 

bungan apoteker dengan dOktar, hanya Denpasar yang me laksanakannya 
' 

dengan balk ( 100% ). sectangkan Hedan 20,6t, DKI•Jaya 45t dan Ban . 
. . ~ 

dung 49,2t. Jawaban seleblhnya blanco,. yang dapat dlartlkan ~nelang• 

gar ~turan tersebut atau tldak tahu kalau paraturan ltu ada, hi~ 

ga perjanjlan antara •~tlk dengan dokter praktek dlkuatlrkan banyak . 

ter'tad I • ft. I I n.f per 1 u. ~~~endapa t per hat tan yang ser I us, lea rena ak I ba!. 

. nya tentu akan ada yang AtOruglkan penderlta ( tabel 17 ). 

Pelaksanaan Paraturan Pemerlntah No. 26 tahun 1965 tentang APQ -
tlk, yaltu yang menyangkut tanggung jawab tehnls fa~sl, telah dl• 

laksanakan dengan balk ( tabel 18 ) • Demlklan Juga mengenal penylm­

panan resep ( tabe1 Ht ) telah dllaksanakan dengan balk. Manya d1 -

dalam pemusnahan resep-resep yang berumur lebfh dart I (tlga) tahun 

••lh parlu cUbarlkan panjelasan•panjalasan kepada 1811U8 apotlk -

apotlk sasual _ dangan Surat Keputusan Hantarf Kasehatan tangga1 14 

Pabruarl 1963 No. 704/Ph/63/b. 

Data pada tabal 21, tldak dapat dlgunakan untuk menllal pelak• 

sanaan Surat KaputuS.n Hanterl Kesehatan tanggal 15 Desambar l973 , 
. ·::.t-

Ho. 13239/AISK/7J, · otah karena yang terkena peraturan lnl bukan Pe• 

dagang Baser '•r.asl umum, tatapl Padagang Basar Fanmasl Khusus pe• 

nyal ur bahan baku. 
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Surat Keputusan Henterf Kesehatan tanggal 30 April 1973 No. 3987/ 

A/SK/73 melarang Pedagang Besar Farmasl menjual langsung obat kepada dok 

ter, dokter glgl dan dokter hewan, sudah dllaksanakan dengan balk (tabel 

22 ). 

Selanjutnya Surat Keputusan Menterl Kesehatan tanggal 16 Agustus 1973 

No. 163/Kab/B.VII/73, khusus mengatur mengenal Pedagang Besar Farmasl. 

Beberapa pasal peraturan lnl telah dllaksanakan dengan balk, yaltu pasal 2 

mengenal status Pedagang Besar Farmasl (1~0%), pasal 8 penanggung jawab 

teknls (100%), admlnlstrasl obat keras (rata-rata 99,4%),pasa1 10 Pedagang 

Besar Farmasf tldak boleh bertlndak sebagal pengecer (99,4%), pasal 12 me~g 
• 

enal papan nama (95%) (Tabel 23 ). 

Pasal-pasa1 lain tldak merata balk pelaksanaannya. Pasal 9 mengenal 

admlnlstrasl penjualan obat keras terbatas, Denpasar balk (100~). daerah 

lain, Medan 76,7%, DKI-Jaya 78,1% dan Bandung 80%. 

Pedagang Besar Farmasl kebanyakan 1alal melaporkan jumlah/ala~t gudang 

{Pasa1 11). Denpasar tldak ada yang me1apor, Hedan 4,7%, Bandu~g 6,7% dan . 
DKI-Jaya 78,1%, Denpasar ~3,3t, Medan 86,1%, Bandung 97,8%, rata-rata 

66,3%. Pelaksanaan pasal 15, Pedagang Besar Farmasi tfdak bo1eh melayant 

resep dokter, juga belum merata balknya. Pelaksanaan yang balk adalah dl 

Denpasar 100%, Bandung 95,7% dan DKI-Jaya 90,2%. Sedangkan H~dan hanya 

82,2%. Walaupun devtasi penytmpangan masth dt dalam 20%, tetapt karena 

hal tnt adalah masalah prtnsfp, n~ka perlulah dlambll 1angkah-1angkah -

pemblnaan agar semua Pedagang Besar Farmast mematahul pasal 15 Int. 

Pasal 17 pun terdapat ketl.mpangan. Bandung 97,8% dan DKI-Jaya (9~,7%), 

telah melaksaaa~n dengan balk, Medan (88,4%) kurang balk, tetapl Den­

pasar (41,7%) sangat jelek seka11. Hal tnt mungkln karena yang bersan~ 

kutan be1um mengetahul fungsl/manfaat dart buku ltu dt pasaran. 

Pasa1 18 pun pe1aksanaannya sedang saja, rata-rata 73,6% {tabe1 23 ). 



Surat Keputusan i1enteri Kesehatan tangga1 21 Mei 1964 No. 850/Ph/ 

64/b, mengatur Mengenal penanggungjawab Peda9ang Besar Farmasi. Ternyata 

hanya Denpasar yang melaksanakan dengan balk (10M:). Sedangkan Medan ha­

nya G.:J,n, DKI-Jaya 65,9~; dan Bandunfj 66,7% ( tabeJ ?1! ). 

NaMun terllhat pula bah\..,ta perangkapan penanggung jaNab dengan dlrektur 

perusahaan terbesar terjadf dl Denpasar (50%) ( tabel 24 ). 

Pelaksanaan peraturan dlukur dengan hasil pengisian kuesioner oleh 

responden dengan patokan sebagal berfkut : 

90 - 1 00% • ba I k seka 1 i 

10 :10% • bat k 

50 70% a sedang 

kurang 50~ = jelek 

ternyata bahwa, ada peraturan yan~; me rata d 11 aksanakan dengan ba i k dan ada 

~ula yang tldak merata, ada yang kurang baik, sedan9 dan jelek. 
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:=::::an=--------•......-anaana......._ .. __..._uaa•...._ ........ _..::na:aana=~---=------------= 

No. I Peraturan Perundang•undangan I Pasal I Pelaksanaan I Keterangan 1 1 

rata-rata % 
------------------------------------------------------------------------------
1 • S. K. Menkes tanygal 30-4-1973 gz..h Baik 

I No. 3987/A/SK/73 

2. I S. K. t-lenkes tanggaJ 16-8-1973 2 100 '"'Baik seka 1 I 1 

flo. 163/Kab/B.VII/73 

l" 
;) 100 Baik seka 11 1 

(, (13.7 Salk seka 11 
• 8 99.lt Balk seka 1 I 

9 E'-3. 7 I Sedang 

10 99.4 I Baik seka 1 i 1 

11 r· 0 
J•.! Jelek 

I 

12 95.0 Balk seka 1 I 

13 8(.3 • Balk 

15 92.0 Balk seka 1 I 1 

17 30.2 i3aik 

13 ]3.6 Baik 

• 3. s. K. Menkes tanggal 21-5-1964 74.4 Baik 
I No. 350/Ph/64/b n2.0 I Balk 

4. I S. K. Menkes tanggal 28-1-1964 la 40.(l I Jelek 

I No. 809/Ph/64/b 137.5 I Sedang 

79.6 Sedang 

b9.0 Baik 

r:: S. K. Henkes tangga1 15-12-1973 2 9.76 Je1ek .J• 

I ,. 
l'lOo 15239/A/SK/73 3 9.70 I Je1ek 

6. I S. K. Henkes tanggal )ll-2-1963 2 100 I Balk seka1 i 1 

I tJo. 704/Ph/63/b 3 42.5 Je1ek 

7. r.P. IJo. 26 Tahun 1965 1\yat J I 100 Balk seka 1 i 1 

,, DVG 1882 No. 92 57 ayat 1 
10() Ba tk seka l I 1 vo 

3 
GJ 85.~2 2a I k 

64 20.05 I 6aik 

63a 53.52 I Sedang 

------------------------------------------------------------------------------
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S A R A N 

1. Data-data yang dikumpulkan dalam penelltian bersumber dart pengusaha 

farmast. Kedudukan pengusaha-pengusaha farmasl dalam pelaksanaan pe!. 

aturan•peraturan farmas1 adalah sebagai pihak yang diawasi. 

Kedudukan lnl menyebabkan plhak pengusaha akan bersikap subjektip dan 

berusaha metlndungl dlrlnya dart kesalahan•kesalahan jawaban-jawaban 

yang dlberlkan tentu tldak akan mengungkapkan tindakan·tlndakan yang 

dapat meruglkannya sebagal pengusaha. 

01eh karena itu hasll penelitlan perlu dlimbangi dengan data-data 

yang bersumber kepada plhak lain, pejabat•pejabat Pemerintah misalnya. 

Dengan demlkian, akan ada kemungklnan dapat dlungkapkan hal-hal yang 

tldak dapat dltemul darl pengusaha•pengusaha farmasl ltu. 

2. Dari penelitian lnl nampak ada peraturan yang tidak dapat dilaksana 

kan dengan balk. Terhadap peraturan-peraturan semacam ltu, perlu Ji­

lakukan pendalaman lebih 1anjut guna perbalkan-perbaikan, balk berupa 

penyempurnaan peraturannya maupun penyempurnaan pengawasan pelaksana­

annya. 
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Data Formulir Pertanyaan 

Penelitlan Peraturan Perundang-Undangan Obat dan Makanan 

Tabel 

1. Data tentang formulir P.P.O.M. - 1 ( P.B.F. ) 

wwaWKSunaum=*un~-.u=--.-8Mma••mu .. .upqw .. ,~•a. .. nawa .. -. ... wnanm•••••••naa••_.. .. nn•r ..... nr••••ano•••••• ... ~~a.a•~·•--~---------=a==~:· 

14<>. • Oaerah PenellticJn 1 Yang dlklrrhnkan exp. 1 Yang kembal t exp. 

----------------------------------------------------------------------------~ 

1 • KED AN 58 43 74,13 

2. BAN DUNG 90 50 

3. DENPASAR 14 12 85,71 

4. OKI-JAYA 99 41 '• 1 '41 

-------------------N·--------------------------------------------------------
T 0 T A L 261 141 5l,,02 

-----------------------------------------------------------------------------

TabeJ 2 

2. Data tentang formulir P.P.O.M.- 2 ( APOTIK) 

--=-·---------aan:uaa=---------•••••-••--•--.•-anounawa_,__liii4UW-M'IIIUI•••ai•W---•r•• ..... 
No. 'Daerah Penelitian • Yang dikirimkan exp. 1 Yang kembali exp. 

---~---------------------~---------------~-----------------------------------* 
1 • ME DAN 60 39 65 

2. BAN DUNG 103 63 61,16 

3. DENPASAR 18 14 77,77 

4. DKI•JAYA 110 40 36,36 

-----------------------------------------------------------------------------
TOTAL 291 156 53,61 

-----------------------------------------------------------------------------
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Tabe1 3 

Sumbcr P.B.F. ,endapatkan obat 

" taarD.....,a=aai8Cnll~aaawa::llaii"'D8Cau.an~uww awma.anuC~~D:r:at:~~~....,..,...a:a:::::;n ::sw:ar:an-=s _____ _ 

Sumber daerah 1 Pabrik ' PBF lain 1 Grosir 1 Apotek 1 lain-2'' Blanco • Total • 

Penel it ian % % % % % % % 

--------------~-------~~---------~-------·----------------~-----------------
BAN DUNG 59.26 ; 31.48 2.96 ~~. 07 i 2,22 100.00 

DENPASAR 50.00 31.94 2, 77 15.27 : 100.00 

ME DAN 56.58 . 20.54 4.26 13.95 ; 4.65 100.00 

DKI·JAVA 68.29 21.95 6.50 3.25 100.00 

-------------------------~-----------------------------------------------------

Tabel 4 

Sumber Pesanan Obat Keras 

Pesanan dari 1 Apotek ~ PBF lain • Dokter ~ Rumah ~ Lain-2 1 Olanco ~ Tot&l 

Daerah Penelltian 1 Praktek%· Sakit% % 

--------------------------------------~--------~-------------------------~-------· 
BANDUNG 

OENPASAR 

ME DAN 

OKI•JAYA 

41.55 

55.50 

44.79 

32.27 

32.12 

30.50 

34.80 

34.30 

11.66 s. 74 8. 81 . I oo. oo 

J - 100.00 

s.42 4.45 ].00 . 100.00 

5.44 12.35 5.35 9.75 100.00 

---~------------------~-------------------------------------------~--------------



/ I\ 

-\ (t'l . ("-

/ 

... 
:~:T~be 1 

/ ~:.; \ 
5 

Penanda tangan.h Pesahan Obat Keras pada Apotek 

-· II _..YWWNMIII -=-----------·111!81 
I' BAN DUNG I DENPASAf\ I tiS: DAN I DKI-JAYA 1'. 

i ' .. % ' 
-------------------------,-----~----------~-----~---~-----~--------------~ 
Dlr"!ktur 

Apoteker 

As Is ten APoteker 

Blanco 

2.96 

44.07 

46.29 

6~70 

13.30 

38.80 

38.00 

8.60 

3.48 

47.81 

48.71 

. . 

13.82 

33.33 

45.52 

7.32 

----------------------~--~-----------~--------------------~--------------
T o t a 1 100.00 100.00 100.00 100.00 

-----------------------------~--------------------------------------------

Tabel 6 

Ratio Penjualan Obat Keres pada BPF 3 bulan terakhtr 19/8 

P E H B E L I I' BAN DUNG I DENPASAR I; HEOAH 1 DKI• JAVA' 1 

i% :% ~% :% 
-----------------------·-~-----------~----------~-----------~-------------~ ' j j 

i 

Pabrlk 2,77 5.03 

P.B.F. lain 23.26 37.50 36.05 30.57 

Apotek 40.00 so.oo 37.82 31.41 

Apotek Rumah Saklt 22.22 10.78 17.62 

Puskesmas 1.11 1.40 2.58 

Ookter praktek 

Laln•lain 2.22 4.17 2.32 12.19 

Blanco 8.lt2 8.33 11.63 
< ) ' 

----------~--------------~-----------~-----------------------------------
T 0 TAL 100.00 100.00 100.00 too.oo 

------------------------~-------------------------------------------------
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Tabel 7 

Bentuk Badan Hukum VS Daerah Pene1itian 

Deerah Pene 11 t ian • P. T. '· P. D. ' C. V. ~ F i rrna i ?erorangan ~ T o t a 1 1 j 
' ' ' \ 

-----~~-~-----------------------~------·-------1------------~----------------' 
IJandung JOOZ 100~ 

Oenpasar 100% 100% 

Me dan lOOt 100% 

OKI-Jaya 100% 100% 
I 

--~---------------------------------------------------------------------------

Tabel 8 

Pemlllk/Pemesang Saham A P 0 T E K 

&IE c ••u........-..-.:=•---•••--=,••---••••t-•-•=----•..,•..,••----------•·•·--••----••,..• 
BANDUNG ~ DENPASA~ t M E 0 A N " OKI·JAYA t 

' i ; t t % . z % 

-------------------------~-----------~----------~------------·-·-------------' I ' i 

Apoteker 

Dokter 

Pedagang 

Lain•lain 

Blanco 

25.40 

-
46.40 

26.40 

1.80 

1 f l I 3.84 11.25 1 
! 1.28 3.75 

67.85 
32.15 

74.35 
10.26 

10.26 

50.00 

35.00 

••••••••••••••••••••••••••••••••••••-•----•-•-•••-••-•w•••••-~•-••-----------~ 
f ~ " ! 

T o t a 1 100.00 : JOO.OO 100.00 100.00 

-------------------------~--~--------------~----------------------------------

T3bel 9 

Penanda tanganan surat eesanan darl A~te_~J'~!J~~~!·'· Jala 

Surat Pesanan ! Direktur * Apoteker 1 As.Apot. ~ Lain-lain f Blanco ' Total : 
% ~ ; % . • I • ~ I 

----------------~-------~--~----2·-~-~---------~----~------~----2---~-----~---· ' . ' ' 

Obat blus 

Obat keras 

Obat oeoas ter .. 
bat .as 

Obat bebas 

1.25 

2.50 

1.25 

s.oo 

98.75 
27.!)0 

7.50 

~.25 

70.00 

91.25 

62.50 

... 

6.25 

... 

100.00 

100.00 

' 100.00 

100.00 

-----------------------------~-------------------------------------------------
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Penanda tanganan surat Pesanan 

darl Apotek ke P.B.F. dl 11edan 

Tabel 10 

c:::~---=--=-------- LiliA ________ ••• ··=····---------a:lljU=I--=~---=::a=--==---r----=-. i 1 I ! 
! ' ' ~ ! Surat Pesanan \1 Oirektur i' Apoteker ~ As.Apot. ! lain-lain l' Blanco 1 Total 
. \ ! ' i l 

-----------------r----~-----~-----~----r----~-----r----1'-----+I ____ l __ I ___ t __ _ 
l . ' i I 

Obat bius i 97.44 1 l 2.56 i 100.00 

! I 1
1 ~ Obat !<eras 78.20 l 19.2lt , 2;)6 l 100.00 

Obat bebas ter- 7. 69 30.76 I 58.97 I 2. 56 
1 

too. 00 

batas 

Cbat bebas 12.39 11.13 i 63.67 10.25 100.00 

------------~----------------------------------·-----------------~--------------

Tabel 11 

Pananda tanganan surat Pesanan 

darf Apotek ke P.B.F. dl Denpasar 

---=-=---•ana===~=-aca:·=-=-~~-----~c:a-==----~--=----·r----~ 
• ' : ' l • 

Surat pesanan ~ Direktur ; Apotekcr t As.Apot. l Lain-lain ! Bianco t Totdl j 
i % I. 5.:: ; % i t l' % ! % i. 

I r ' . ' . 

----------------t----------t~----------r~~----------r-----------t·-------r-------~ 
Obat bius .. ll Joo.oo 1 ,I ~~ 100.00 i 
Obat keras 7,14 46.43 46.43 Joo.oci 

' j l l I 

Obat bebas ter- 7.1lt 32.1lt 60.72 l l 100.00 
I l ~bs , · 
I 

Obat bebas 16.66 20.23 55.95 7.15 100.00 

--------~---------------------~------------------------------------------------
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label 12 

Penanda tanganan surat pesanan darl 

Apotlk ke P.B.F. dl Bandung 

------------------·----·-·-----·---·~---· w £•--w /_/ 
Surat Pesanan 1 Dlrektur 1 Apoteker 1 As.Apot. 1 Laln•laln 1 Blanco 1 Total • 

----------------------~!------------1----------~----------t ___________ ! _____ ! ___ _ 

Obat blus 

Obat keras 

Obat bebas ter• 

bat as 

Obat bebas 

0.79 

2.12 

6.87 

7.95 

99.21 

)8.63 

20.37 

11.90 

59.25 

72.76 

80.15 

100.00 

100.00 

- 100.00 

100.00 

-------------------------------~------------------------------------------------

label 13 

Penada tanganan Surat Pesanan 

1*~1 Apotik ke P.B.F. darl seluruh daerah Penelltlan 

- . 
Surat pesanan 1 Dlrektur 1 Apoteker 1 As.Apot. 1 1aln•1aln 1 Blanco 1 Total 1 

't % % % 

---------------------------------------------------------------------------------
Obat blus 

Obat keras 

Obat bebas ter -

batas 

Obat bebas 

1.28 

2.56 

6.41 

8.97 

98.72 

46.79 

20.52 

14.10 

50.65 

73.07 

72.45 4.48 

100.00 

100.00 

100.00 

100.00 

--------------------------------------------------------------------------------
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label 14 

Jenls obat keras yang d~int~ masyarakat tanpa resep 

--~-------·~---------------·--··· 
Jenls obat 1 Bandung 1 Oenpasar 1 Hedan 1 D. K. I. Jaya I 

% 
••••••••••••••••••••••-••••••••••••w••••••••••••••••••••••••••-•••••••• 

Va 11 urn 2.04 12.38 5.25 3.08 

Tetra kapsul 7.06 17.14 5.15 8.02 

Novalgln 36.40 17.14 21.46 18.08 

Ampisi11in 1. 10 10.45 3.34 1. 32 

Lain• lain 28.50 ]. 14 28.90 14.50 

Blanco 24.90 35.75 35.90 55.00 

-----------------------------------·----------~------------------------
T o t a 1 I )00.00 100.00 100.00 100.00 

----------------------------------------------------------------------

label 15 

Serah terima Apoteker Penanggung Jawab Apotek 

------=·----=•-=a:uw-------==•...,..,.II::HII ............... .__......a::t _____ ,..,. __ _ 

Yang menerima 1 Bandung 1 Denpasar 1 ~1edan 

% 

• D.K.I. Jaya 

% 

--------------------------------------------------------------------------
Direktur 7.15 10.25 3.75 

Apoteker penggantl 76.98 64.28 64.10 83.75 

Aslsten apoteker yang 2.57 

dlpercaya 

Blanco 1.5.87 35.72 23.08 12.50 

----------·--------------------------------------------------------------
T o t a 1 100.00 100.00 100.00 100.00 

---------------------~---------------------------------------------------
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Tabel 16 

Prosentasi yang memillki buku Farrnasi VS. Daerah Penelitian 

------· pm..,.aaan::aaa::::c:aanaar_._a:saa8ICIIeaDit:SU•a:a=cus:au~•li:aall~t:.:.:==:::=:==:IIIIU ... a 

Ruku Farn1as i 
!Jeerah Penelttian --

Fl ed II Kump.Per.UU Extr. Ph. La in• Ia in 
I 

'!• ('. q, ?: "'": ..,., 

~------------------- ~----------- ------------- ~----------- ---------------· 
8andung 3!!. 44 ~5.55 r)B.f9 l.l•. 44 

( 3~~ } ( I; 3 ) ( 31 ) ( 11 ) 

O.K. I. Jay a 73.17 87.80 b2.93 :~.9. 27 

( 30 ) ( 36 ) ( 34 ) ( 12 ) 

Medan 76.7-4 33.72 44. 1~ 13.95 

( 33 ) ( 3t ' ( 1') ) ( 6 ) I 

• 
Denpasar 66. (,] 41.67 66.G7 25.00 

( p ) ( :-; ) ( " ) ( 3 ) (" .. 

Catatan ! Uandung 100% = 45 

DKI·Jaya 100% = 41 

Hedan 1 oo;~ ... 43 

Denpasar 1 00~~ ... 12 
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fabe l 17 

Data Pe1aksanaan beberapa pasal dar i Rer;1ernen DVG 1882 No.92 

Yang terakhir dirubah dengan Staab1ad No.28 

Tentang Menjalankan Meracik Obat 

==== ~=-===-~ ••===-=-=====•=•=====-========~~uaa=aaaaa=a=====~=•=aa•=========z=a=== 
.Data Has i 1 Pelnksanaan di : 

No. PasaJ lJralan is I Pasal I 

I Medan Bandung Denpasar I 010-Jaya 
0; ~ q, % P) ~(, 

1 • 57 SebeJum men~alankan praktek + )()0.00 + 100.00 + 100.00 + 100.00 

ayat mereka yang tersebut pad a (39) (t;3) ( lll) ( 110) 

3 ayat ( 1) *. Apoteker dan As. - - - - - - - -
apoteker, memertukan vi sum L - L + l - l -
dari lnspeksi Farmasi pad a BL - Rl - Bl - Bl -
DVG. 

100.00 1no.on 100.00 1no.oo 

• 2. 61 Obat-obat racun yang d f .. + 89.75 + ]h.l9 + 85.72 ++ 9n.0o 
umumkan oleh Kepa la DVG, I (35) (V') ..,, (12) (36) 

I 
I 

disfnpan dalam lemari ter - 10.25 - 2J.B1 - 14.2fl 1,-,;no 
I 

I 
kuncf, kuncf -kuncf berada ( 4 ) (l !!) ( 2 ) ( I{ ) 

l dalam tangan Apoteker l - L - L - l -, 

I 
atau As. apoteker. Racun- BL - ~L - f::L - RL - I 

I racun yang tldak tercan -

tum dalam Ned. Pharm.yang 100.00 100.00 100.00 100.00 
ada da 1 ar~ persediaan di -
slmpan rla 1 am· )P.mari yang 

sama. .. ~ 

3. 64 Apoteker harus menja~m + 76.92 + 93.61) + 92.35 + .0.00 

bahwa setiap wadah yang (:~0) {~9) (13) (24) 

dfgunakan untuk mengeJua!_ - 23.08 - (;.3~ - 7.15 - 40.1)0 

kan obat berdasarkan re - (9) (1-1) (1) ( 16) 

sep. dltempclkan sehelal L - L. - l - l -
kertas, dimana tercantum RL - BL - Bl - BL -
nama pender ita a tau nomor 

penggant i narna car a pe - ' I' . . . 
1nn.;0!) too:oo Jho.nl) t~~:~o 

maka ian obat, tangga1 pe-

ngeluaran dan l\&ma apote-

ker. 

• 



.. 

Tulisan ini dicantuMkan 

diatas kertils yang tak 

berwarna untuk obat-obat 

peMakaian dalan. Dan dl­

atas kertas berwarna un­

tuk obat•oba tan perr1a ka f­

an Juar. 

1\poteker di1arang untuk 

men9adakan perjanjian 

langsung dengan seorang 

dokter, sebagaimana 

yang dirnaksud dalan; 

pasa 1 52. 

+ 20.58 

( R ) 

L 

Bl 79.42 

(31) 

+ ~S.2l +· 100.00 

(31) (lll) 

l l l 

BL BL SO.Gt) 

(12) 

--------·----------- ------------·-----------
too.on 100.00 100.00 1 00Jl0 

-------------------------------------·-----------~------------------------------------· 
Keterangan : 

*) ayat (1) : Terhadap r:1ereka yang lngin r:1enjalanl<an peracikan obat berlaku ke -

\..taj i ban yang sama, sebaga imana tercanturn da 1 am pasn 1 l-13 terhad<lp 

para dokter, bidan dan dokter giyi. 

No. 1 Pasa 1 

Tabel 1B 

Data Pelaksanaan Peraturan Penerintah No. 2(. tahun 1965 

ten tang Apot i k_ 

!Jra ian Is I pasa 1 Data hasll pelaksanaan di : 

11edan ~ Bandung Oenpasar 

---~-4------~------------------------·----------~----------~-----------
1 • ayat 

1 

Pertanggungan j m··ab 

tekn is farmas i, sesual 

dengan \Jndang-undang 

No. 7 tahun 19(13. ten-

tang Farni'Jsi (Lef!'lbaran 

Negara tahun 1963 No.3 

dar! pada sebuuh J\pot I k 

terletak pada seoranq 

Apoteker 

+ 

l 

-
Bl. 

100.()0 + 100.00 + 100.00 

( 39 } ( f,J ) ( 14 ) 

- L - l -
- - - - -
- Rl - Rl. -

100.0() 100.00 tno.no 

DKI-Jaya 

+ 100. Of) 

( 40) 

l -

f3t.. -

101').00 



.. 

No. Pasal 

---- -------
1. 

2 

ayat 

1 

2. 3 

22 

Tabel 19 

Data Pelaksanaan 

Surat Keputusan Henterl Kesehatan tangga1 14•2•1963 

No. 704/Ph/63/b Peraturan tentang Penyimpanan Resep-resep 

I f ••• 
Uralan Isla Pasal Data hasll peJaksanaan dl 

Medan Bandung Denpasar 

~-~------~-~·----------------
% 

-~-----.-----
% % 

---------- -----·----
Resep•resep yang dlterlrna + 100.00 + 100.00 + 100.00 

oleh apotlk/apotlk darurat (39) (63) (14) 

harus dlstmpan menurut - - - - - -
urutan nomor dan tanggal l .. L - L -
pembuatan selama 3 (tlga) BL - Bl - Bl -
tahun. 

100.00 100.00 100.00 

Pada pemusnahan resep•re + 23.08 + 30.16 + 57.14 

sep yang telah dtsfmpan ( 9) (19) (8) 

leblh darl 3 (tlga) tahun - 12.82 - 50.79 - lt2.86 

harus dlbuat berlta acara ( 5 ) (32) ( 6 ) 

rangkap tlga, yang dltan- l 53.85 l 17.46 L -
da tanganl o1eh Apoteker (2l) (10) 

otau pemegang lzln apotlk Bl 10.25 Bl 1. 59 Bl -
yang bersangkutan. (4) (1) 

100.00 100.00 100.00 

• . 
DKI •Jay a 

% 
-----------1-
+ 100.00 

(40) 

- -
L -
Bl -

100.00 

+ 60.00 

(14) 

40.00 

( 16 ) 

l -
BL -

100.00 I 

---·--------·---------------------------· -----------~-----------------------------------~ 



-
a No. 

'· 

2. 

23 

labe:l 20 

Data Pe1aksanaan 

Surat Keputusan Henterl Kesehatan tanggal 28·1-1964 No.809/Ph/64/b. 

Peraturan tentang penyaluran ob~t keras oleh P!!agang Besar Farmasl 

-·----la:l---· ••-=•--=-a--=--- u [-···--··--. ·---- -Data Hastl Pelaksanaan df 
• Pasa1 1 Ural an lsi Pasa1 

Me dan 1 Bandung 1 Denpasar 1 OKI-Jaya 
% % % % 

1a. Pedagang Besar hanya dlper- + 69.23 + 30.16 + 28.60 + 35.00 
bolehkan menjua1 obat keras ( 27) (19) (4) (14) 

(daftar G) kepada apotlk d~ - 5.13 - 46.03 - 35.70 - 65.00 
ngan syarat, pesanan harus ( 2 ) (29) (5) (26) 

dltanda tanganl o1eh apote- l 23.08 l 22.22 L 35.70 
ker, penanggung jawab apo - ( 9 ) ( "') (5) 

tek. BL 2.56 BL 1.59 Bl BL 
( 1 ) ( 1 ) 

100.00 100.00 100.00 100.00 

2 Petugas yang mengambll + 97.40 + 87.31 + 64.28 + 55.00 
obat harus menunjukkan (30) {55) (9) (22) 

surat dart apoteker/as. 2.60 - 12.69 - 21.42 45.00 
apoteker penanggtJng J awab (1) (13) (3) (18) 

apotek/PBF, jlke obat te£ l l l l 
sebut dlantarkan ketempat 8l Bl Bl 141'30 BL 
pemesan maka tanda terlma (2 

harus dltanda tanganl as. 100.00 100.00 100.00 100.00 

apoteker, dennan menu11s 

name terang, serta nomor 

izln kerjanya. 



No. 

1. 

No. 
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Tabel 21 

Data Pelak~;anaan 

,Surat KeputL.san Menteri Kesehatan tanggal 15-12-1973 No .. 13239A/SK/73 

Peraturan tentang Persyaratan Kelar~an Labo Farmasi pada P.B.F,. 

Pasa1 

2 

3 

===·:=~=======~-:.::::============== .. ~======================================== 

Uraian lsi pasa1 

Tiap Lab PBF harus dilen~ 

kapi dengan alat looooo15 

Laborator i urn harus d i -

piillpin oleh seorang 

apotekero 

-

Tabel n 

D-lta ---· 
Medan 

% 

' -

Data Pelaksanaan 

Has i 1 Penel itian d i 

Ban dung Denpasar 
% % 

: 

DKI-Jaya 
% 

+ 9.76 
(4) 

BL 90.24 

( 37 ) 

100.00 

+ 9.76 
BL 90.24 

100.00 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan tanggal 30""4""1973 No0 338J/A/1973. 

Tentang Pedagang Besar Farmasi tlda~ diperk§nankan m~njual obat lan~sung 

Kepada dokter-dokter, dokter gigi dan dokter hewan 1 

=::..:===== 

Pasal 

2 

===,;~===================:;==o=r==========~:;:=~::7~=;:~=~==~==~=~7=~~==-= 
Uraian isi Pasal i Medan I Bandung Denp<1sar DKI-Jaya 

PBF tidak diperkenankan 

menjual obat langsung ke­

pad~ dokter-dokter, dok -

ter gigi dan dokter hewano 

Terhitung tanggal 30-4-n 
sernua dokter yang memi 
izin simpan obat berd6 
kan SK Menkes tangga 1 o 
6-62 Noa33148/Kab/76 ti :k 
berhak 1agi untuk membeli 
langsung kepada PBF, teta­
pi harus membe1i obat"obat 
d i C!pOt i k 

+- ~ % % ·-%---+ 

87 .so ~ 
(36) 

+ 

L 

86 0 04 

(37) 

2o33 

( 1 ) 

+ 82o22 

(37) 

( 1 ) 

BL 15o56 

100 .. 00 

+ 

t. 

BL 

83 .. 33 
( 1 0) 

16,.67 

(2) 

100.00 

L 

2.44. 

(l) 

BL 9.76 
(4) 

100.00 

·-----,-----------------................... . 



No. 

1. 

2. 

' 

3. 

4 
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Tabe1 23 
Data Pe1aksanaan 

Surat Keputusan Henterl Kesehatan tangga1 16·8·1973 No.163/Kab/BVII/73 
Tentang Peraturan Henterf Kesehatan, tentang Pedagang Besar Farmasl. 

-\ Data Hasll Pelaksanaan dl . Ural an fsl Pasal . 
Pesal 

He dan Bandung Denpasar DKI-Jaya 
% % "' "' '1> '1> 

2 PBF harus berstatus perus~ + 100.00 + 100.00 + 100.00 + 100.00 

haan Naslonal dan berbentuk ( 43 ) ( 45 ) ( 12 ) ( 41 ) 

bndan hukum Perseroan Ter - - - - -
betas ( P.T. ) l - l - l - l -

Bl - Bl - Bl - Bl -
1oc.oo 100.00 100.00 100.00 

5 Pertanggungan jawab teknis + 100.00 + 100.00 + 100.00 + 100.00 
ayat tersebut,pada seorang •PQ ( 43 ) ( ~' ) ( 12 ) ( 41 ) 

1 t6ker/asfsten apoteker. - - - -
l - l - l - L -
Bl - BL - Bl - Bl -

HiC.GO 100.00 100.00 100.00 

6 PBF hanya dlperboJehkan • + 93.02 + %.67 + too.oo ++ 95.12 
menjual/menye~ahkan obat (40) (39) (12) (39) 

.• dan bahan obflt d•lam buno - 2.33 - 13.33 - - - -... 
kus asll dart ~abrf~ yang ( 1 ) ( 6 ) ( - - -
membuatnya a tau nif"A~enuh I l 4.65 l - l - l -
persyaratan pasal 7. Bl - Bl - BL - Bl 4.88 

(2) 

100.00 100.03 100.00 100.00 

7 1. PDF mempunye I 13poteker 

lain dan laboratorfum. 

2. Pada etfket harus dltulis 

nama dan al ... t PBF, ser• 

ta nama dan nomor lzln 

kerja apoteker ( No.SIK) 

3. Memenuhf persyaratan Lab. 

I 

I 
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-·····-
1 2 --- --~----- ---------------~------------

5. 8 

6. 9 

7. 10 

8. 11-1 

Penyaluran o 

rus selalu d 

bafk. 

bat keras, ha· 

lbukukan dengan 

enjual obat Pada waktu m 

beLas tctbat 

catat : nama 

pembe11. 

as harus df -

dan a1ataat 

apotfk,_PBF 

ran, balk d.!_ 

- nomor lzfn 

Pedagang ece 

tempat ker ja nya maupun 

dltempat la i n. 

PBF tldak bo leh menjual 

eceran, balk obat secara 

ditempat l<.er 

d i tempat Ia I 

PBF harus rnc 

jumlah dan a 

tempat menyf 

pada Dlt.Jen 

janya maupur• 

n. 

laporkan 

1amat gudang 

1npan obat ko• 

.Farmasi. 

4 
~-------------

+ 97.70 
(42) 

- 2.30 
(1) 

l -
BL -

100.00 

+ 76.74 

(33) 

- 16.28 

(7) 
L ... 

B1 6.98 
(3) 

100.00 

+ 100.00 
( 1;3) 

- -
l -
BL -

100.00 

+ 4.65 
(2) 

- -
L -
Bl 95.35 

(41) 

Joo.oo 

- -
1--------2--

6 
--------Z------------

+ 100.00 + 100.00 + 100.00 

(45) (12} (41) 

- .. - - - -
l - l - l -
Bl - BL - BL -

100.00 100.00 100.00 

+ 80.00 + 100.00 + 78.05 

06) - (32) 

- 20.00 - - - 21.95 
(9) - (9) 

L - L - l -
Bl - BL ... BL -

JOC.OO 100.00 100.00 

+ 100.0() + 100.00 + 97.56 
(hi.:\ ( 1?.) (40) ' •#; 

- - - - - -
L - l - l -
Bl - Bl - Bl .. 

!00.00 100.00 100.00 

+ 6.66 + - + 12.19 

(3) (5) 

- - .. - - -
l .. l - l -
FH. q3. ~4 81 100.00 Bl 87.81 

(42) (12) (36) 

100.00 100.00 100.00 
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•' I 

9. 12 Setiap PBF harus memasang + 93.00 + 97.78 + 91.67 + 97.56 
papan nama dldepan kantor (40) (44) (11) (40) 

atau gudangnya. .. 7.00 - 2.??. - 8.33 - 2.44 

(3) (I) (I) (I) 

l - l - L - l -
Bl - Bl - Bl - Bl -

100.00 100.00 100.00 100.00 
' 

10. 13 Pada k~p surat setiap + &6. 10 + 97.78 + 83.34 + 78.05 

PBF, d I bmmh nama p6rusa- (37) (44) (JO) (32) 

haan harus <.!fcar.tu.Y.kan no - 13.90 - ? ?? - 16.66 - 19.51 
~----

mor izln PDF. (6) ( 1 ) (2) on 
l - l - l - l -
Bl - Bl Bl Bl 2.44 

(t) ---
100.00 F•n .. oo 100.00 100.00 

11. 15 PBF tldak boleh me1ayani + 82.20 + :J5.56 ..,. 100.00 + 90.24 
i • resep dokter. e?) ( .. "') L.) (!2) (37) 

- 13.30 - 2.22 - - - 2.44 

(6) (1) (1) 

I - I - L - l -. ~-

Jl'. ''· )0 ~l 2.22 [::L. - BL. ].32 ,,, \J)_ - (3) ,~, 

lOO.OO toc.oo torl.OO 100.00 

12. 17 PBF harus memelllkl semua + 88.40 + 97.7~ +. !11. (;.] + 92.6:} 

Un~ang-unrlang ?er~turan - (3B) (!14) (5) (38) 

peraturan di bidan9 far - - li.C)O - ~.22 - 58.33 - 7.32 
n<>s i SE:r La Farmakope lnf'fo (5) !1} (7) (3) 

nesla edlsi terakhir. L - l - L - l -
Bl - Bl - Bl - BL -

!00.0() 100.00 100.00 100.(10 

13. J3 I ~BF harus melaporkan nama + 65.12 + 84.49 + 66.67 + 78.05 
naMa, atamat dan daerah (28) (38) {8) (32) 

operas( pramunlaga kepada - 20.93 - 11.11 - 33.33 - 17.07 

Dir. Jen. POM. (9) (5) (It) (7) 
L - L - l - t. -
.Bl 13.95 BL lt.4o BL - Bl lt.88 

100.00 100.00 100.00 100.00 
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TabeJ 24 
Data Pelaksanaan 

Surat Keputusan Henterl Kesehatan tanggal 11-~·196" ~!o.850/Phf64/b 

Tentang semua PBF berizin harus rnempuntal Asist~n ae>t~i<.er penan9gung jawab 

.. .,w.e::;IsGrrr."~ .. ". .. 
Data hasfl penelltfan df . . 

Pasal Ural an isi Pasal 
He dan • Bandung 1 Denpasar • DKI·Jaya 

% % % % 

Terhitung mu1ai Januari .,. GS.i2 .,. 66.67 + iOO.OO + 65.85 
1965, semua PBF d~Ja~ arti \28) (30) (12) I (27) 

undang .. u11dang obat l.:eJ·c.s - 34.BG - 33.33 - .. - 34.~5 

tangga1 22 Desember 1945 , (15) (t 5) (14) 

pasal 1 ayut h, dlharuskan l - l - L - l -
mempunyaf SP.ora"g atlsten Bl - BL - Bl - BL -
apoteker, yang bekerja pe-

nuh ( full time ). 100.00 100.00 100.00 100.00 

Asisten apotck~r tea6elut + 53.02 + 97.70 + so.oo + 90.24 
tidak iJoieh u~erctnyup se- ('+0) (4!t} (G) {37) 
hagal dfr~kttJr perusahaon ... 6.97 - .,., ~'\? 

a...r.,~ - so.oo - 9.76 
farmes 1. {3) (I) (6) (4) 

l - l - l - l -
Bl - Sl - Bl - at -

___ .,..,.. .. __ .... ,.,. __ , __ 
100.00 )QQ.Q() I 100.1)0 100.00 



.. 

a 

l 

29 

TabeJ 15 

Data felaksanaan 

Peraturan Perundang•undangan Ob"t dan Hukanan df Apott"k 

Surat j'-Keputusan Menter i Kesehatan tangga1 28 Januar i 1964 

No., 609/Ph/6/l/b tentang penyaluran obat keras o1eh P.B.F. 

--~------.-----------
_ ... _ 

d • .~ ....... ------
No. Pasal Uratan 

1. Ia PBF hanya dl 

menj ua 1 obat 

pada : Apoti 

syarat pesan 

tanda tangan 

teker penang 

2. PBF lain den 

surat pesana 

tanda tangan 

teker/asistc 

penanggung j 

sf Pasa1 

peroolehkan 

keras ke -

k, dengan 

an harus di -
i oleh Apo-

gung jawab. 

gan syarnt 

n harus d1-

i oler. apo-

n apoteker 

awab. 

Data 

Medan 
% 

+ 69.33 
(27) 

- 30.67 
(12) 

L -
Bl -

-
100.00 

... 95.35 
- (Ill~ 

- '!.65 
{1) 

L -
Bl -

100.00 

has i 1 pe1aksanaan di . . 
Bandung Denpasar DKI•Jaya 

't % o. 
'b 

+ 30.16 + 28.57 + 35.00 

(19) (4) (14) 

- 69.84 .. 50.00 - 65.00 
(44) (7) (26) 

L - L - L -
BL - BL 21.43 BL -

(3) 

100.00 100.00 100.00 

+ ~~.50 + 8J.33 + 75.61 

- (43) {l 0) {31) 

- 4.411 .. 16.67 - 17 • Oi. 
(?.) (2) (7} 

L - l - '- -
Bl - BL - Bl 7.~2 

-~r) 

100.00 100.00 100.00 
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I 

2. 
I 

). 

a 

J<et~Jrangan 

• 

l 

- )0 -

3 4 

Petugas yang mengambl1 + 97.43 
obat harus menunjukkan (38) 

surat dari apoteker I - 2.56 
as Is ten apoteker penanJL (1) 

gung J aw.b a pot f k /PBF' L -
jlka obat tersebut df - Bl -
antar ketempat, rMb 

tanda terlma narus dl - 100.00 
tanda tanganl asisten 

apoteker dengcn menulls 

na~ terang, serta no ~ 

mor lain ker janra. 

PBF tldak dlperkenankan + 86.05 
menjua1 obat langsung (37) 
kepeda doktor-dokter k£ - 2.3) 
cuall kepada dokter yang (1) 

mernpunyal surat lzln me• l -
nylmpan obat. Bl 11.62 

-
100.00 

+ Mengikutl peraturan 

: Tldak menglkuti peraturan 

l lafn•laln 

IL : Blanco 

• 

5 6 ~ 7 
__,..4. 

+ P-7.30 + 78-57 + 55.00 
(55) (11) (22) 

- 12.70 - ?.1.43 - 45.00 
(8) (3) 08) 

l - l - l -
BL - Bl - BL -

100.00 100.00 100.00 

~ 

+ 82.22 + 100.00 + 87.80 

(37) (12) (36) 

- 17.78 - - - 2.44 
(8) (1) 

L - l - l -
SL - Bl - BL 9.76 

(4) 

100.00 100.00 too.oo 
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